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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karang Rejo Gang 6 adalah salah satu dari wilayah di perkotaan 

dengan jumlah penduduk yang relatif lebih tinggi dari jumlah penduduk di 

pedesaan, karena terpacu oleh terjadinya migrasi yang membuat kepadatan 

wilayah perkotaan. Hal ini membuat terjadinya perluasan lahan yang 

digunakan untuk pemukiman masyarakat, kejadian ini berdampak pada 

hilangnya lahan yang digunakan untuk pertanian atau lahan yang difungsikan 

untuk produksi pakan pokok masyarakat. 

Adanya metode penanaman hidroponik membantu setiap masyarakat 

pada umumnya dan masyarakat Karang Rejo Gang 6  sebagai masyarakat 

yang berdomisili pada wilayah perkotaan untuk berupaya melakukan 

penghijauan di wilayah perkotaan. Penghijauan ini tidak dilakukan hanya 

untuk menanam sebuah tanaman, melainkan untuk kebutuhan konsumsi 

setiap individu yang menanamnya. 

Dilakukannya penanaman ini untuk melakukan sebuah pemberdayaan 

masyarakat yang bertujuan untuk memenculkan rasa kemandirian 

masyarakat, karena dengan menanam atau memproduksi kebutuhan mereka 

secara mandiri, akan timbul “power” atau “daya” pada diri masyarakat. 

Dengan daya yang dimiliki masyarakat Karang Rejo Gang 6, mereka akan 
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mampu menjamin dirinya sendiri dan tidak akan timbul ketergantungan pada 

diri mereka. 

Proses pendampingan masyarakat di Karang rejo gang 6 dalam 

memunculkan kemandirian ekonomi dengan menggunakan metode 

pendampingan asset based community development yang memiliki beberapa 

tahap, yakni, mengatur skenario, yakni mengenalkan pada masyarakat tentang 

pemberdayaan yang seharusnya mereka ketahui, karena pengetahuan 

masyarakat tentang pemberdayaan, mereka akan tau apa yang harus 

dilakukan untuk diri mereka.  

Di tahap Discovery, pendamping bersama masyarakat akan 

memanfaatkan kisah sukses yang pernah dialami oleh setiap masyarakat dan 

dimanfaatkan sebagai aset personal. Dengan aset tersebut pada tahap dream 

masyarakat akan engetahui keinginan setiap masyarakat yang lain dan 

dijadikan 1 tujuan pemberdayaan.  

Community Map, adalah tahap dimana semua pihak akan memetakan 

aset – aset apa sajakah yang ada di wilayah mereka, dan diharapkan 

masyarakat mampu memanfaatkannya. perencanaan aksi menjadi tahap 

dimana setiap bagian masyarakat bekerja sama dengan rencana yang telah 

dibuat bersama pada forum FGD. Sehingga pada tahap monitoring dan  

evaluasi pendamping dan masyarakat akan mengulas semua yang dilakukan 

dan menjadikan kesemua itu pelajaran untuk melakukan pemberdayaan 

selanjutnya 
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B. Saran 

Saran yang dapat di simpulkan dari semua yang dilakukan untuk 

pendaping sendiri dan masyarakat Karang Rejo Gang 6 adalah:   

1. Sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, diharapkan untuk lebih 

mementingkan masyarakat demi pembangunan bersama 

2. Pemberdayan dengan metode apapun atau fokus dalam bidang apapun 

harus bersifat contineu, karena pemberdayaan bukan sebuah rencana 

kegiatan yang bersifat selesai ketika rencana telah habis. 

3. Adanya rasa memiliki bagi setiap masyarakat pada aset yang ada pada 

dirinya dan disekitarnya. 

 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi kepada stakeholder terkait akan pemberdayaan di 

Karang Rejo adalah: 

1. Diadakan pelatian pengkaderan untuk regenerasi  pemuda Karang Rejo 

Gang 6 untuk melatih skill dan aset personal yang ada peda diri mereka. 

2. Kegiatan pemberdayaan dijadikan kegiatan yang dijadwalkan agar selalu 

continue, sehingga perkembangan Karang Rejo Gang 6 terus berlanjut. 


